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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery
learning berbasis audio visual terhadap capaian hasil belajar
siswa dalam pembelajaran seni tari pada kelas X MIPA SMA
Negeri 5 Enrekang. Desain penelitian yang digunakan adalah
posttest only control group design. Populasinya adalah
peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 5 Enrekang yang
terdiri dari lima kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara
random sampling. Kelas yang terpilih sebagai sampel
penelitian yaitu kelas X MIPA 2 sebagai kelompok
eksperimen dan kelas X MIPA 5 sebagai kelompok kontrol.
Variabel bebasnya adalah penggunaan model discovery
learning berbasis audio visual dan model discovery learning
tanpa media audio visual. Variabel terikatnya adalah hasil
belajar dalam pembelajaran seni tari. Pengambilan data
dilakukan dengan pemberian tes hasil belajar materi seni tari
sebanyak 20 soal dengan 5 pilihan jawaban. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Hasil analisis prasyarat statistik
inferensial terhadap tes hasil belajar menunjukkan bahwa
data pada kelompok eksperimen dan kontrol tidak
terdistribusi normal serta memiliki varians yang homogen.
Hasil uji non-parametrik Mann-Whitney dengan o= 0,05 dan
dk= 1,64 diperoleh Zzhiwng > Zwne (6,67>1,64) maka ada
pengaruh model discovery learning berbasis audio visual
terhadap capaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran
seni tari pada kelas X MIPA di SMA Negeri 5 Enrekang.
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ABSTRACT

This research is a quasi-experimental research that aims to
determine the effect of model discovery learning audio-visual-
based on the achievement of student learning outcomes in
learning dance in class X MIPA SMA Negeri 5 Enrekang. The
research design used was a posttest only control group
design. The population is students of class X MIPA SMA
Negeri 5 Enrekang which consists of five classes. Sampling
was done by random sampling. The class that was selected as
the research sample was class X MIPA 2 as the experimental
group and class X MIPA 5 as the control group. The
independent variables are the use of models of discovery-
basedlearning audio-visual and models discovery learning
without audio-visual media. The dependent variable is
learning outcomes in dance learning. Data collection was
carried out by giving a test of the results of learning dance
material as many as 20 questions with 5 answer choices. The
data obtained were analyzed using descriptive statistics and
inferential statistics. The results of the inferential statistical
prerequisite analysis on the learning outcomes test showed
that the data in the experimental and control groups were not
normally distributed and hadvariances homogeneous. The
results of the non-parametric test Mann-Whitney with = 0.05
and dk = 1.64 obtained zcount > Zianie (6.67> 1.64) then there is
an effect of model discovery learning audio-visual-based on
student learning outcomes learning the art of dance in class X
MIPA at SMA Negeri 5 Enrekang.



Nurul As’adiyah Bachtiar Pengaruh Model Discovery Learning Berbasis Audio Visual Terhadap Capaian 3
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Seni Tari Pada Kelas X MIPA di SMA Negeri 5 Enrekang

PENDAHULUAN

Pendidikan ~ mempunyai  banyak
bentuk, salah satu bentuk lembaga
pendidikan yang formal adalah sekolah.
Sekolah merupakan tempat pendidikan
formal yang di dalamnya terdapat aturan-
aturan yang wajib ditaati oleh seluruh warga
sekolah tersebut. Sekolah bukan hanya
sekedar mengembangkan potensi anak didik
yang bersifat keilmuan saja tetapi juga
membimbing dan mengarahkan anak didik
dalam mengembangkan kemampuan

estetika, kreativitas dan kepekaan terhadap

seni.

Pembelajaran seni budaya terdiri dari
materi teori dan praktek yang diajarkan.
Kemudian terkait masalah yang dialami
dalam proses belajar mengajar seni budaya
khususnya seni tari yaitu tidak semua
peserta didik yang mengikuti pelajaran seni
tari memiliki bakat seni, sehingga dalam
proses pembelajarannya banyak dijumpai

permasalahan.

Dalam pembelajaran seni tari tidak
semua peserta didik dapat mencapai hasil
belajar yang optimal dikarenakan adanya
faktor-faktor yang menghambat dalam
proses  pembelajarannya.  Salah  satu
permasalahannya yaitu kurangnya
ketertarikan peserta didik dalam belajar seni
tari sehingga hasil belajarnya menjadi
rendah. Pada saat guru memberikan materi,
hanya beberapa peserta didik saja yang
merespon dan mengajukan pertanyaan.
Rendahnya hasil belajar peserta didik yang
diakibatkan ketertarikan dan keaktifan
belajar peserta didik yang rendah dapat
diatasi dengan melaksanakan suatu kegiatan

pembelajaran dengan model pembelajaran

yang efektif, kreatif.

Model  pembelajaran  Discovery

Learning merupakan  suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan proses belajar peserta didik

bukan hanya keterampilan kognitif saja di

mana peserta didik lebih aktif dalam proses
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pembelajaran sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator. Dalam model
pembelajaran discovery learning ini guru
memberikan persoalan yang harus
dipecahkan oleh peserta didik kemudian
peserta didik memecahkan persoalan tersebut
kemudian guru menjelaskan konsep baru
berdasarkan  pemecahan masalah yang
ditemukan oleh peserta didik tersebut.
Peranan media pembelajaran menjadi
semakin penting sebagai alat untuk
membuat pembelajaran yang lebih efektif,
mempercepat proses belajar dan
meningkatkan kualitas proses kegiatan
pembelajaran khususnya pada pembelajaran
seni tari. Salah satu media yang dapat
digunakan untuk pembelajaran yaitu media
audio visual. Melalui media audio visual
dalam pembelajaran seni tari  dapat
memudahkan  pemahaman siswa dan
memberikan rangsangan terhadap siswa

untuk dapat berimajinasi dan berkreativitas

sehingga akan lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan penelitian ini, penulis
bermaksud untuk mengetahui apakah dengan
menerapkan model pembelajaran disertai
media pembelajaran yang menarik dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, oleh
karena itu perlu dilakukan peneitian tentang
“Pengarun  Model Discoverry Learning
Berbasis Audio Visual Terhadap Capaian
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Seni Tari Pada Kelas X MIPA di SMA
Negeri 5 Enrekang” dengan harapan dapat
membuat proses pembelajaran berlangsung
secara optimal sehingga dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini  termasuk penelitian
eksperimen.  Desain  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
posttest-only control design. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebasnya adalah pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual dalam
model discovery learning

pada kelas

eksperimen dan  pembelajaran  tanpa
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menggunakan media audio visual dalam
model discovery learning pada kelas kontrol.
Variabel terikatnya adalah hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran seni tari di
kelas X MIPA SMA Negeri 5 Enrekang.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Enrekang pada tahun pelajaran
2020/2021. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA
SMA Negeri 5 Enrekang tahun pelajaran
2020/2021 sebanyak 5 kelas. Sampel dalam
ditentukan

penelitian ini dengan

menggunakan  teknik  simple  random
sampling. Dari hasil random tersebut telah
dipilih dua kelas, yaitu kelas X MIPA 2
terpilih menjadi kelas eksperimen yang terdiri
dari 36 peserta didik, sedangkan kelas kontrol
adalah kelas X MIPA 5 yang terdiri dari 36
peserta didik.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar seni tari.
Tes hasil belajar ini terdiri dari 20 butir soal.
Selain menggunakan tes hasil belajar, data

juga dikumpulkan dari observasi

keterlaksanaan model pembelajaran dan

observasi aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran sebagai data penunjang.

Nilai hasil belajar peserta didik
diperoleh melalui tes yang diambil dari hasil
posttest yang diberikan setelah perlakuan
berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 20 nomor, yang terdiri atas 5 (lima)
alternatif jawaban dan hanya satu jawaban
yang benar. Jawaban yang benar diberi skor
satu dan jawaban yang salah diberi skor nol.

1. Analisis Hasil Belajar

Analisis data dilakukan secara statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
statistik ~ deskriptif ~ digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran
umum mengenai pencapaian hasil belajar
peserta didik baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol berupa mean,
median, modus, nilai tertinggi, nilai terendah,
dan standar deviasi. Analisis statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini yaitu uji non-parametrik

yaitu uji Mann-Whitney.
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2. Uji Hipotesis

Pada penelitian, pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji Mann-
Whitney dengan rumus:

U—ly
Oy
Nilai U dapat dihitung menggunakan rumus:

ni(n, +1

Z hitung =

2
keterangan:
n; = jumlah sampel pada kelompok
eksperimen
n, = jumlah sampel pada kelompok
kontrol
R, =jumlah rangking pada kelompok
eksperimen
Nilai u, dapat dihitung menggunakan rumus:
Tl1X n,
““=( 2 )

Nilai g, dihitung menggunakan rumus:

nn,(ny +ny, + 1)
12
Kriteria pengujian hipotesis dengan taraf

Oy =

signifikansi a = 0,05 yaitu jika Zpityng > Ztaber
maka H, ditolak dan hipotesis yang diajukan

diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Hasil Pencapaian Hasil Belajar
Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif

tes hasil belajar (posttest) peserta didik kelas

X MIPA 2 dan X MIPA 5 SMAN 5
Enrekang pada semester genap, setelah
melalui proses pembelajaran, diperoleh data

hasil belajar seperti pada tabel berikut.

Tabel Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar
Peserta Didik pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Nilai Statistik
No. istik i
0 Statisti Ekspﬁnme Kontrol
1 Jumlah Peserta Didik 36 36
2 Nilai Tertinggi 100 90
3. Nilai Terendah 55 40
4 Rata-rata 89,83 74
5 Standar Deviasi 13,70 14,43

Hasil belajar peserta didik kemudian
dikelompokkan berdasarkan kriteria nilai
ketuntasan hasil belajar peserta didik,
diperoleh data frekuensi dan persentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik seperti
pada tabel berikut.

Tabel Kiriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Peserta Didik

Eksperimen Kontrol
i Kriteria Fre-
Nilai |\ ntasan Fre- Persen- | | | Persen-
kuensi tase si tase
>70 Tuntas
31 86,11% 22 61,11%
|
untas 5 1388% | 14 | 38,88%

Hasil belajar yang diperoleh peserta
didik pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, jika dikategorikan

berdasarkan kriteria ketuntasan indikator
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dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Persentase Pencapaian Tiap Indikator.

Indi- Eksperimen Kontrol
Vel Persen- Ket Persen- Ket
tase tase
1. 100% T 83,33% T
2. | 72,22% T 52,77% | TT
3. | 72,22% T 271,77% | TT
4. | 88,88% T 91,66% T
5 16944% | TT | 2222% | TT
6. | 77,77% T 50% TT
7. | 88,88% T 63,88% | TT
8. | 86,11% T 75% T
9. |16944% | TT | 3055% | TT

Tabel di atas menunjukkan bahwa
Pencapaian indikator yang tuntas pada
kelompok eksperimen vyaitu 7 indikator,
sementara kelompok kontrol ada 3 indikator
yang tuntas. Hal ini disebabkan kurangnya
pemahaman peserta didik selama proses
pembelajaran dan juga peserta didik kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Namun
pencapaian indikator untuk kelompok
eksperimen lebih  tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Hal tersebut dapat terjadi
karena peserta didik di  kelompok
eksperimen lebih aktif dibandingkan peserta
didik di kelompok kontrol, serta penggunaan

media audio visual pada kelompok

eksperimen dapat membantu peserta didik

dalam memahami materi pembelajaran.

2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses
Pembelajaran dan Aktivitas Belajar
Peserta Didik

Observasi  keterlaksanaan  proses
pembelajaran dan aktivitas peserta didik
diperlukan sebagai penunjang data hasil
pembelajarn pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan pada kelompok
eksperimen maupun kontrol, diperoleh
persentasi keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas belajar peserta didik yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel Persentase Keterlaksanaan Proses
Pembelajaran pada Tiap Pertemuan

Pertemuan Persentase
ke- Eksperimen Kontrol
[ 94,11% 88,23%
I 100% 94,11%
i 88,23% 94,11%

3. Pengaruh Media Audio Visual Dalam
Model Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik

Berdasarkan  pengujian

analisis
prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas),
dinyatakan bahwa data dari kelas eksperimen

dan kelas kontrol tidak terdistribusi normal

dan berasal dari populasi yang homogen maka
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pengujian  hipotesis  dilakukan  dengan
menggunakan statistik nonparametrik  (uji
Mann-Whitney). Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai Zyiwng = 6,67 dan
nilai Zype pada taraf kepercayaan 0,05 sebesar
1,64. Dari data tersebut terlihat Zjwng (6,67) >
Ziaver. (1,64). Hal ini menunjukkan bahwa Hy
ditolak dan H; diterima, Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dalam penggunaan media audio
visual dalam model pembelajaran discovery
learning terhadap capaian hasil belajar siswa
kelas X MIPA SMAN 5 Enrekang pada mata
pelajaran seni budaya materi seni tari.
B. Pembahasan

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol seperti yang ditunjukkan
pada tabel Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
Peserta Didik. Berdasarkan tabel tersebut
diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik pada kelompok eksperimen

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Hal ini dikarenakan peserta didik pada kelas

eksperimen yang diajarkan dalam model
discovery learning dengan menggunakan
media audio visual yaitu proses pembelajaran
daring menggunakan aplikasi Zoom Meeting
memiliki partisipasi dan lebih aktif pada
proses  pembelajaran  saat  menjawab
pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan
karena dapat bertatapan langsung dengan
teman kelas dan juga pengajar melalui aplikasi
ZoomMeeting. Sedangkan pada kelas kontrol
yang diajarkan dengan model discovery
learning tanpa media audio visual Kkurang
berpartisipasi saat proses pembelajaran daring
dikarenakan pemberian materi dan proses
tanya jawab hanya dilakukan pada aplikasi
WhatsApp yang tidak menyediakan fitur
bertatap muka yang menyebabkan banyak
siswa kurang memahami materi dengan baik.
Hasil belajar yang lebih tinggi pada
kelompok eksperimen juga didukung oleh
presentasi ketuntasan kelas. Ketuntasan belajar
peserta didik kelompok eksperimen lebih
tinggi dibanding kelompok kontrol. Hal ini

menunjukkan dari jumlah peserta didik yang

tergolong tuntas belajar seni tari pada
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kelompok eksperimen sebanyak 31 orang

dengan persentase 86,11%  sedangkan
kelompok kontrol hanya 22 orang dengan
persentase 61,11%.

Selain data diatas, menghitung
ketuntasan tiap indikator juga dilakukan untuk
melihat  pengaruh  penggunaan  media
pembelajaran audio visual dalam model
discovery learning yang terlihat pada tabel
Persentase Pencapaian Tiap Indikator.
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat
bahwa pada kelompok eksperimen terdapat 7
(tujuh) indikator yang tuntas dari 9
(Sembilan) indikator pembelajaran materi
seni tari. Sedangkan kelompok kontrol
terdapat 3 (tiga) indikator yang tuntas dari 9
(sembilan) indikator. Sehingga berdasarkan
data tersebut media pembelajaran  audio
visual dapat mempengaruhi Kketuntasan
indikator.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan

media  audio visual dalam model

pembelajaran discovery learning terhadap
capaian hasil belajar siswa kelas X MIPA
SMAN 5 Enrekang pada mata pelajaran seni
budaya materi seni tari. Hal ini dapat dilihat
dari hasil analisis uji non-parametrik (uji
Mann-Whitney) untuk hasil belajar diperoleh
nilai Zniwng = 6,67 dan nilai Zupe pada taraf
signifikan 0,05 sebesar 1,64, sehingga nilai
Zhitung > Zrabel (6,67 > 1,64).
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan, maka peneliti mengajukan

saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi guru seni budaya
yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran seni budaya sebagai upaya
untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

2. Penelitian ini masih memiliki beberapa

kekurangan yang perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk peneliti lain
mengenai penggunaan media audio visual
dalam model discovery learning pada
pembelajaran seni budaya khususnya

materi seni tari.
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